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ABSTRAK

Collembola atau serangga ekor pegas hidup terutama pada bagian permukaan tanah yang
banyak terakumulasi bahan-bahan organik/serasah. Collembola berperan dalam meningkatkan
kesuburan tanah. tanaman hias krokot gelang (Portulaca oleracea, L.) merupakan tanaman hias
yang dapat dimanfaatkan sebagai obat. Polibag adalah habitat buatan manusia yang
dimungkinkan tidak diketemukan Collembola. Tujuan penelitia ini untuk mengetahui
Keanekaragaman Collembola Pada Habitat Buatan Polibag yang ditanamani krokot gelang
(Portulaca Oleracea, L.). Penelitian dilakukan dengan menggunakan 15 polibag tanaman hias
krokot gelang  (Portulaca Oleracea, L.), pemisahan Collembola dari media tanam dengan
menggunakan alat Belese Tulgren. Hasil penelitian keanekaragaman Collembola pada tanaman
krokot ditemukan 4 jenis Collembola yaitu Pseudosinella sp, Friesea sp, Prosoitoma sp dan
Sminthurus sp. Semua media tanam diketemukan Collembola.
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A.PENDAHULUAN

Collembola mempunyai ciri bentuk
serangga muda dan dewasanya sama, dan
biasanya dianggap sebagai serangga yang
primitif, karena struktur anggota tubuhnya
relatif sederhana. Collembola atau serangga
ekor pegas hidup terutama pada bagian
permukaan tanah yang banyak terakumulasi
bahan-bahan organik/serasah. Collembola
berperan dalam meningkatkan kesuburan

tanah. Hewan ini hidup dari sisa-sisa

tanaman, spora-spora dan hifa jamur yang
sudah terdekomposisi, atau serpihan Kkitin
serta feses hewan-hewan lainnya. Distribusi
Collembola sangat luas karena dapat
ditemukan di berbagai macam habitat
seperti daerah kutub, gurun, subtropis, dan
daerah tropis. Distribusi Collembola bisa
terjadi dengan bantuan partikel tanah dan
bahan organik, bisa juga dengan bantuan
angin atau air (Amir, 2008 ; Dindal, 1990 ;

Janssens et al, 2010)
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Tanaman krokot gelang (Portulaca
Oleracea, L.) banyak mengandung air,
tumbuh tegak atau sebagian/ seluruh bagian
tanaman merayap di permukaan tanah tanpa
keluar akar dari bagian tanaman yang
merayap tersebut . Tanaman telah banyak
dibudidayakan sebagai tanaman hias dan
tanaman obat, sehingga tanaman ini laku
untuk di jual. (Anas dkk, 2012).

Bercocok tanam
Menggunakan polibag pada saat ini sudah
sangat populer pemilihan polibag sebagai
media tanam untuk budidaya dipengaruhi
oleh beberapa faktor, antara lain: tahan
karat, tahan lama, ringan, tidak cepat kotor,
dan mudah sekali untuk diperoleh.Selain
itu, polibag sangat baik untuk drainase dan
aerasi sehingga tanaman cepat sekali subur.
Dengan  demikian menggunakan
media polibag tidaklah  memakan lahan
yang luas. cukup praktis dan ekonomis
(Kabarhandayani. 2018).

Di sekitar Stadion Wilis Kota
Madiun, terdapat lokasi pedagang tanaman.
Aneka ragam tanaman yang di jual. Salah
satu jenis tanaman tersebut adalah tanaman
krokot gelang  (Portulaca Oleracea, L.).
Tanaman krokot ini di tanam dalam polibag.
Penanaman tanaman di dalam polibag
merupakan habitat buatan manusia (non

alami). Dengan demikian keberadaan hewan

tanah sangat sedikit atau bahkan tidak ada
sama sekali. Perlu dilakuakan dikajian
secara  ilmiah  untuk  membuktikan

pernyataan di atas secara ilmiah.

B.METODE PENELITIAN

Penelitian  dilaksanakan di
Stadion Wilis dan Laboratorium
Biologi,  Universitas Katolik  Widya
Mandala Surabaya, Kampus Kota Madiun,
pada bulan Mei 2020 —November 2020.

Bahan:  tanaman krokot gelang
(Portulaca oleracea, L.) yang ditanam
dalam media buatan di polibag berdiameter
10 cm, Media tanam yang digunakan dalam
penelitian diambil dari media tanaman
krokot yang ditanam dalam polibag.
Tanaman tersebut diperoleh dari pedagang
tanaman hias yang berada di sekitar
Stadion Wilis Kota Madiun, alkohol 70 %,
gliserin, dan air. Alat: bak plastik,
penggaris, alat Belese Tulgren, pipet
kaca, mikroskop, gelas benda, gelas
penutup, kuas ukuran 1, wadah plastik (10
ml), kantong plastik, Kkertas tisu, kertas
label, alat tulis, dan kamera digital.

Tanaman krokot gelang diperoleh
dari 5 lokasi (pedagang) , masing masing
lokasi diulang 3 kali, sehingga jumlah
tanaman yang digunakan sebanyak 15
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polibag. Sampling media tanam yang
digunakan sampel diambil pada posisi
kedalaman 5 cm dari permukaan media
tanam. Pemisahan Collembola  dari
media tanam krokot dilakukan dengan
menggunakan alat  Belese  Tulgren
(Michael, 1994; Suin, 1997). Selanjutnya
dilakukan identifikasi dan penghitungan
jumlah Collembola. Untuk
mempermudah dalam pengamatan dan
identifikasi, preparat difoto mengunakan

kamera digital

C.HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Keanekaragaman Colembola

Hasil penelitian keanekaragaman
Collembola pada tanaman krokot ditemukan
4 jenis colembola yaitu Pseudosinella sp,
Friesea sp, Prosoitoma sp dan Sminthurus
sp (Gambar 1).

Hasil penelitian yang dilakukan
terhadap media tanam pada habitat buatan
sebanyak 15 polibag, total Collembola rata-
rata setiap polibag adalah 24 spesies per
polibag. Jumlah maksimal dijumpai pada
polibag E2 (35 spesies) dan paling rendah
pada polibag A2 (15 spesies). Di sini
nampak bahwa pada setiap polibag yang di
tanamani krokot gelang ditemukan, lihat
Gambar 1 dan Tabel 1.

Keanekaragaman dari keempat jenis
Collembola terbanyak diketemukan pada
jenis Prosoitoma sp, sedangkan yang paling
sedikit yaitu Sminthurus sp. lihat Gambar 3.

Distribusi Collembola di alam bebas
sangat luas karena dapat ditemukan di
berbagai macam habitat seperti daerah
kutub, gurun, subtropis, dan daerah tropis.
Distribusi Collembola bisa terjadi dengan
bantuan partikel tanah dan bahan organik,
bisa juga dengan bantuan angin atau air
(Amir, 2008). Dengan

keanekaraganan  Collembola  berkaitan

demikian

dengan kemampuan adaptasi hewan tersebut
terhadap lingkungannya

Pada penelitian Beruete et al, (2002)
menemukan Colembola jenis Pseudosinella
sp hidup pada lingkungan gua karst di utara
Semenanjung Iberia dan barat daya Prancis.
Sedangkan penelitian Fatimah dkk, (2012)
menemukan  Pseudosinella sp hidup di
permukaan tanah kebun karet, Lampung.
Pada penelitian Warino, (2017) menemukan
Pseudosinella  sp, Frieseasp, dan
Proisotoma sp hidup pada perkebunan
kelapa sawit di Kecamatan Bajubang,
Jambi. Laini dkk (2018), menemukan
Collembola jenis Sminthurus medialis yang
hidup di daerah dikawasan Gunung Peunyiri
desa Deudap (Pulau Nasi), Kecamatan Pulo

Aceh, Kabupaten Aceh Besar .
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Gambarl Jenis Colembola yang ditemukan pada tanaman krokot gelang: A.
Pseudosinella sp, B. Friesea sp, C.Prosoitoma sp dan D.Sminthurus sp

Tabel 1: Jumlah Colembola yang diketemukan dalam polibag
Jml total
Nama Spesies per
No | Sampling | ulangan polibag
Pseudosinella | Friesea | Prosoitoma | Sminthurus
sp sp sp sp
1 10 3 5 6 24
1 A 2 2 11 1 1 15
3 3 4 3 9 19
1 4 8 7 5 24
2 B 2 7 0 12 14 33
3 6 5) 8 0 19
1 2 16 0 5 23
3 C 2 13 3 2 6 24
3 4 8 5 4 21
1 8 6 8 8 30
4 D 2 2 5 9 3 19
3 9 8 12 0 29
1 9 0 15 0 24
5 E 2 7 8 12 8 35
3 3 0 15 1 19
Rerata
per 6 6 8 5 24
polibag
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Grafik jumlah Total Collembola per Polibag
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Gambar 2: Grafik Jumlah Total Collembola per Polibag

Grafik Jumlah Rerata setiap Spesies Collembola
per Polibag
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Gambar 3: Grafik Jumlah Rerata setiap Spesies Collembola per Polibag

dilakukan di atas ditemukan yaitu

Pada penelitian Collembola pada habitat Pseudosinella sp, Friesea sp,.Prosoitoma sp

buatan polibag yang - ditanamani - krokot dan.Sminthurus sp, ternyata juga ditemukan

gelang (Portulaca Oleracea, L.) yang telah di alam bebas.
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2. Peranan Collembola pada Budidaya
Tanaman

Dalam budidaya tanaman, media
tanam sangat penting peranannya. Hal ini
dikarenakan unsur hara yang ada pada
media tersebut penting untuk pertumbuhan
dan perkembangan tanaman. Peranan hewan
kadang menjadi hal yang penting pada
media tanam. Salah satu hewan tersebut
yaitu Collembola, hewan ini memegang
peranan penting dalam pengelolaan jamur.
Collembola merupakan hewan pemakan
jamur-jamur  pathogen pada tanaman,
sehingga dapat digunakan sebagai pertisida
alami.  Pada sebagian besar populasi
Collembola tertentu pemakanan mikoriza
akar dapat merangsang pertumbuhan
simbion dan  meningkatkanpetumbuhan
tanaman. Dilahan pertanian dapat menekan
serangan pathogen dan kemampuan dapat
menurunkan populasi jamur patogen hingga
82-87% (Warino, 2016)

D.KESIMPULAN DAN SARAN
1.Kesimpulan.

Setelah melakukan penelitian
Keanekaragaman Collembola pada habitat
buatan polibag yang ditanamani krokot
gelang  (Portulaca Oleracea, L.), maka

dapat disimpulkan hasilnya sebagai berikut:

hasil penelitian keanekaragaman

Collembola pada tanaman krokot ditemukan
4 jenis Collembola yaitu Pseudosinella sp,
Friesea sp, Prosoitoma sp dan Sminthurus
sp. Semua media tanam diketemukan

Collembola.

2.Saran
Potensi Collembola sebagai hewan
tanah perlu dikembangkan terutama pada

tanaman komersial.
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